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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya pendidikan merupakan suatu penitant dan
pengembangan potensi ilmiah yang ada pada diri siarsecara menyeluruh,
sehingga manusia mampu menghadapi setiap perubgran terjadi. Dalam
rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnyabapgoman dibidang
pendidikan merupakan sarana dan wahana yang shagatdalam pembinaan
sumber daya manusia. Oleh karena itu, dalam prpseslidikan disamping
menekankan pada ilmu pengetahuan (kognitif) jugaaratikan pada
pengembangan kecerdasan untuk dapat belajar cepagam terampil dalam
melaksanakan sesuatu (psikomotor), serta diarapkda pengembangan sikap
mental dan kepribadian untuk terjun di masyarafakgif). Selain itu pendidikan
perlu mendapatkan perhatian dan penanganan oleleripga, keluarga dan
pengelola pendidikan.

Kunci pembangunan manusia masa mendatang bagis8amngonesia
adalah pendidikan, sebab dengan pendidikan dihamagktiap individu dapat
meningkatkan kualitas keberadaan dan mampu besipadi dalam gerak
pembangunan. Pesatnya perkembangan dunia Era S&sthahi, terutama dalam
bidang teknologi dan ilmu pengetahuan, maka pekalidinasional juga harus

terus menerus dikembangkan seirama dengan perkgarbanaman. Pada



umumnya pendidikan bertujuan untuk bagaimana kelaidunanusia itu harus
ditata, sesuai dengan nilai-nilai kewajiban denkgadaan (civility).

Setiap lembaga pendidikan dipastikan ingin merkbardan memperoleh
mutu pendidikan yang baik kepada siswanya, sudati teal ini perlu ditunjang
oleh berbagai unsur-unsur pendidikan di dalamnyab&ga pendidikan itu
sendiri, yakni melalui keprofesional pendidikan (@umateri pelajaran dan juga
kurikulum sebagai sistem yang mengatur pelaksarendigikan di lembaga
pendidikan tersebut. Semua ini menjadi barometéandanengetahui kualitas
mutu pendidikan termasuk kualitas pendidikan keaaegaraan.

Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan tahun@€@&ebutkan bahwa
pendidikan kewarganegaraan merupakan usaha untokbekali siswa dengan
pengetahuan dan kemampuan dasar yang berkenamdergangan antara warga
Negara serta pendidikan pendahuluan dari bela Heggar menjadi warga
Negara yang dapat di andalkan oleh bangsa dan &légaronym, 2006:36).

Di sekolah menengah pertama (SMP) hasil belajar Bé&manfaat bagi
siswa dalam mengembangkan konsep-konsep kewarganeggang bermoral
serta pengetahuan sistem pemerintahan indonesigpaldik yang kelak akan
menjadi bekal siswa dalam hidup dan berinterakandamasyarakat. Dengan
demikian hasil belajar PKn sangat penting bagi aisebagai modal dalam
menumbuhkan etika pergaulan dalam masyarakat yamegganut sistim
kebangsaan yang sesuai dengan nilai-nilai pandassabut.

Begitu besar manfaat hasil belajar PKn bagi sisstangiga di perlukan perhatian

guru dalam mengimplementasikan proses pembelaj@mag dapat memberikan



hasil belajar yang optimal bagi siswa. Dalam pewrgjbehn PKn siswa di harapkan
dapat terlibat langsung mengikuti kegiatan—kegiataembelajaran dan

menerapkan konsep yang di pelajari dilingkungania.ini dimaksudkan agar

materi PKn dapat dipahami siswa bukan saja seearadan konsep belaka tetapi
bersifat kontekstual.

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat dikdakwguru dalam
pembelajaran PKn adalah menggunakan model pemizglaj@ng tepat dalam
setiap kegiatan pembelajaran PKn. Metode pembalajatiharapkan dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar, bakasa kelompok maupun
klasikal. Jika penggunaan metode pembelajaran tthgkan guru dengan
saksama maka akan memberikan pengaruh terhadapgkatan hasil belajar
PKn secara optimal sesuai kriteria ketuntasan nah{(KKM) yang diharapkan.
Persoalan yang dihadapi, masih banyak guru yangerapkan metode
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran PKragiebguru yang di temui
melaksanakan pembelajaran PKn hanya sekedar méwabederamah dan
kemudian memberikan tugas pada siswa untuk mencettdri sampai selesai.
Dalam hal ini guru PKn belum mengkolaborasiakanoahet pembelajaran yang
dapat melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.

Berdasarkan observasi awal yang saya temui di St 2 Satu Atap
untuk hasil belajar PKn siswa pada semester gahjiin 2011-2012 masih sangat
rendah. Dari 20 orang siswa hanya 10 orang siswa aekitar 50% yang

memenuhi ketuntasan belajar dengan KKM 72. Berdlasadata tersebut peneliti



berkesimpulan bahwa rendahnya hasil belajar sigtvad? atas sangat penting di
angkat dalam penelitian tidakan kelas.

Rendahnya hasil belajar PKn di kelas VII SMP N&ji$atu Atap Kec.
Marisa, Kab. Pohuwato, disebabkan oleh kurangnyhatian siswa pada mata
pelajaran PKn, dan metode pembelajaran yang digumgkiru berupa metode
pembelajaran klasik, merupakan metode umum yangjuseli gunakan guru
dalam proses pembelajaran yang di gunakan gurk tiggarik bagi siswa.

Bahkan membuat siswa merasa jenuh dan siswa bdmfalir masuk
ruangan pada saat pembelajaran berlangsung yang p&tirnya tidak
memberikan manfaat dalam menigkatkan hasil bels@swa pada mata
pembelajaran PKn sesuai yang di harapkan.

Melaui penelitian ini, permasalahan rendahnya hasihjar siswa pada
mata pembelajaran PKn, akan di upayakan denganga¢iawe masalah melalui
penerapan metod&artu arisan. metode ini merupakan bagian dari metode
pembelajaran kooperatif dengan membagi siswa diatdompok-kelompok kecil

Melalui pembelajarakartu arisansiswa siswa lebih memperhatikan guru
memberikan materi pelajaran, lebih aktif dalamaja&| sehingga waktu guru
membagikan kartu jawaban, siswa bisa mencermatirgarganalisis jawaban dan
menyesuaikannya dengan pertanyaan.

Dengan lembar jawaban yang diberikan oleh gura#apsiswa, dengan
mudahnya siswa berpikir jawaban yang diberikan geltu dan mencocokkannya

dengan jawaban yang telah di bagikan tadi.



Penggunaan metodé&artu arisandalam penelitian ini di harapkan akan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada maagapen PKn dikelas VII SMP
Negeri 2 Satu Atap kec. Buntulia kab. Pohuwatoekarmetode pembelajaran ini
melibatkan siswa lebih memahami pelajaran yangitiidse oleh guru.

Dari uraian diatas, maka penulis sangat tertarikukunmengadakan
penelitian ilmiah, dengan formulasi judtMeningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran PKn Dengan Menggunakan Metatétukarisan Di Kelas

VII Smp Negri 2 Satu Atap Kec. Buntulia, Kab Pohiava

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalabsdiataka masalah
dalam penelitian ini dapat di identifikasikan sedodgerikut :
1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaian P
2. Siswa merasa jenuh dalam menerima pelajaran Pken&amateri
pelajaran Pkn yang diberikan oleh guru hanya memagan metode
ceramah saja.

3. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaraniimm optimal.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi tersebut maka masalahndganelitian ilmiah
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah demganggunakan Metode kartu

arisan dapat meningkatkan hasil belajar siswa psta pelajaran PKn?



1.4 Pemecahan Masalah

Dengan adanya metode pembelajaran ini siswa biskdatam belajar

dan bisa bekerja sama dengan siswa lain, berpkgama.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam metodel perjarata ini adalah

sebagai berikut:

1. Bentuk kelompok orang secara heterogen.

2. Kertas jawaban bagikan pada siswa masing-mdslegnbar / kartu soal
digulung dan dimasukkan ke dalam gelas.

3. Gelas yang telah berisi gulungan soal dikocamudian salah satu
yang jatuh diberikan agar dijawab oleh siswa yargmegang kartu
jawaban.

4. Apabila jawaban benar maka siswa dipersilakpok@¢angan atau yel-
yel lainnya

.5. Setiap jawaban yang benar diberi poin 1 sebadai kelompok
sehingga nilai total kelompok merupakan penjumlam pdari para
anggotanya. Kelebihan: Pembelajaran yang menariiubdingkan

dengan kehidupan nyata.

1.5 Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari hasil pgaelilmiah ini adalah
untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajBkn dengan menggunakan

model pembelajaran Kartu Arisan.



1.6 Manfaat Penélitian
Penelitian bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkaitu bagi siswa, bagi
guru, bagi sekolah dan bagi peneliti sebagai beriku
a. Bagi siswa
Bagi siswa, penilitian tindakan kelas ini bermanfaemotivasi proses
belajar sehingga berpengaruh pula pada peningketsih belajar seauai
dengan ketuntasan yang di tetapkan.
b. Bagi guru
Bagi guru penelitian ini bermanfaat dalam memecahgarmasalahan
yang di hadapi dalam proses pembelajaran khususpgaa
kewarganegaran.
c. Bagi sekolah
Bagi sekolah penelitian ini bermanfaat masukan rdalgerencanaan
kurikulum tingkat satuan pendidikan dalam upayaingkatkan kopetensi
lulusan.
d. Bagi peneliti
Bagi peneliti akan membiasakan kemampuan meneditsikap ilmiah
dalam menghadapi permasalahan yang berkaitan deegarmgkatan mutu

dan proses penbelajaran.



